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Abstract: Savings and loan cooperatives play a crucial role in supporting economic activities, particularly by
providing financial access to their members. However, many cooperatives in Indonesia still rely on manual
processes in managing transactions and member data, leading to inefficiencies and potential errors in record-
keeping. This research aims to design and develop a web-based savings and loan cooperative application using
the Waterfall approach, with PT. Rentokill Indonesia as a case study. The Waterfall approach was chosen due to
its systematic software development structure, starting from requirements analysis, system design,
implementation, testing, to maintenance. This application is designed to automate various cooperative functions,
such as savings records, loans, member management, and financial reporting. The results of this study indicate
that the developed application can improve the operational efficiency of cooperatives by reducing manual errors
and speeding up transaction processes. Additionally, the application provides ease for cooperative members to
access information related to their savings and loans in real-time. System testing shows that the application
functions well according to user needs. This research is expected to contribute to the development of
information technology for cooperatives in Indonesia and serve as a reference for similar application
development in the future.

Keywords: Web Application, Cooperative savings and loan, Software Development, Waterfall

Abstrak: Koperasi simpan pinjam memiliki peran penting dalam mendukung kegiatan ekonomi, terutama
dalam menyediakan akses keuangan bagi anggotanya. Namun, banyak koperasi di Indonesia masih
mengandalkan proses manual dalam pengelolaan transaksi dan data anggotanya, yang dapat menyebabkan
ketidakefisienan dan potensi kesalahan dalam pencatatan. Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan
membangun aplikasi koperasi simpan pinjam berbasis web dengan pendekatan Waterfall, menggunakan PT.
Rentokill Indonesia sebagai studi kasus. Pendekatan Waterfall dipilih karena memberikan struktur
pengembangan perangkat lunak yang sistematis, dimulai dari tahap analisis kebutuhan, perancangan sistem,
implementasi, pengujian, hingga pemeliharaan. Aplikasi ini dirancang untuk mengotomatisasi berbagai fungsi
koperasi, seperti pencatatan simpanan, pinjaman, pengelolaan anggota, serta pelaporan keuangan. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa aplikasi yang dikembangkan dapat meningkatkan efisiensi operasional
koperasi dengan mengurangi kesalahan manual dan mempercepat proses transaksi. Selain itu, aplikasi ini juga
memberikan kemudahan bagi anggota koperasi dalam mengakses informasi terkait simpanan dan pinjaman
mereka secara real-time. Uji coba sistem menunjukkan bahwa aplikasi ini dapat berfungsi dengan baik sesuai
dengan kebutuhan pengguna. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan
teknologi informasi bagi koperasi di Indonesia, serta menjadi referensi untuk pengembangan aplikasi serupa di
masa mendatang.

Kata kunci: Aplikasi berbasis Web, Koperasi Simpan Pinjam, Waterfall, Pengembangan Perangkat Lunak

Pendahuluan

Koperasi simpan pinjam memainkan peran penting dalam menyediakan akses keuangan yang lebih
mudah bagi masyarakat, terutama di sektor usaha kecil dan menengah (UKM) (Aditya et al., 2019;
Atmajaya et al., 2023; Muhammad Hilmy Adhiansyah & Sukanta, 2023; Priandika & Setiawansyah,
2023; Saputra, 2020; Siregar, 2020; Utomo et al., 2022). Di Indonesia, perkembangan teknologi
informasi telah membuka peluang bagi koperasi untuk meningkatkan efisiensi dan akurasi dalam
pengelolaan transaksi keuangan melalui aplikasi berbasis web atau mobile. Salah satu pendekatan
yang banyak digunakan dalam pengembangan perangkat lunak adalah model Waterfall, yang
menawarkan proses pengembangan sistem yang terstruktur dan bertahap, mulai dari analisis
kebutuhan hingga implementasi dan pemeliharaan sistem (Aditya, Kanthi, et al., 2022; Aditya,
Lotussa, et al., 2022; Firmansyah et al., 2021; Pressman, 2010; Sommerville, 2011).

Penelitian ini mengangkat kasus PT. Rentokill Indonesia yang memerlukan sistem aplikasi
koperasi simpan pinjam untuk mendukung operasional mereka. Pendekatan Waterfall dipilih karena
model ini memungkinkan pengembangan sistem yang lebih terencana dan terukur, di mana setiap
tahap pengembangan harus diselesaikan sebelum tahap berikutnya dimulai . Pendekatan ini terbukti
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efektif dalam beberapa studi sebelumnya, seperti pada pengembangan sistem informasi simpan
pinjam di PT. PEB, di mana sistem yang dihasilkan mampu meningkatkan kecepatan dan kemudahan
operasional bagi anggota koperasi serta manajer koperasi (Saputri & Eriana, 2021).

Selain itu, model Waterfall juga telah diterapkan dalam pengembangan sistem manajemen aplikasi
pinjaman berbasis web untuk mengatasi tantangan pengelolaan pinjaman pada koperasi di Nigeria,
yang menunjukkan peningkatan signifikan dalam efisiensi manajemen pinjaman (Rilwan et al., 2022).
Studi lain juga menunjukkan bahwa penggunaan metodologi Waterfall dalam pengembangan sistem
informasi koperasi mampu menghasilkan data yang lebih akurat dan proses yang lebih cepat, seperti
yang diterapkan pada Koperasi Wredatama Krakatau Steel (KOPWEKAS) (Asrori et al., 2022).
Dengan melihat keberhasilan model ini pada berbagai implementasi di koperasi simpan pinjam,
penelitian ini bertujuan untuk merancang dan membangun aplikasi koperasi simpan pinjam di PT.
Rentokill Indonesia menggunakan pendekatan Waterfall, dengan harapan dapat meningkatkan
efisiensi operasional dan keandalan data yang dihasilkan.

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan pengembangan perangkat lunak dengan metode Waterfall.
Metode Waterfall merupakan model pengembangan perangkat lunak yang bersifat linear dan
bertahap, di mana setiap fase dalam proses pengembangan harus diselesaikan sebelum melanjutkan ke
fase berikutnya. Metode ini dipilih karena memberikan kerangka kerja yang terstruktur dan jelas, yang
sesuai dengan kebutuhan pengembangan aplikasi koperasi simpan pinjam untuk PT. Rentokill
Indonesia. Adapun tahapan-tahapan dalam metode Waterfall yang akan diterapkan dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut (Maulana et al., 2023):

1. Analisis Kebutuhan (Requirement Analysis) Tahap pertama adalah menganalisis kebutuhan
pengguna dan sistem. Peneliti akan mengumpulkan data terkait kebutuhan fungsional dan non-
fungsional dari aplikasi koperasi simpan pinjam yang akan dikembangkan (Aditya, 2018).
Metode yang digunakan untuk pengumpulan data meliputi wawancara dengan pihak
manajemen koperasi, observasi langsung terhadap proses bisnis yang berjalan, serta studi
dokumen-dokumen yang relevan. Hasil dari tahap ini adalah dokumen spesifikasi kebutuhan
sistem yang akan menjadi dasar bagi tahap pengembangan selanjutnya.

2. Perancangan Sistem (System Design) Setelah kebutuhan sistem terdefinisi dengan jelas, tahap
selanjutnya adalah merancang arsitektur sistem. Desain sistem ini mencakup perancangan
database, antarmuka pengguna, dan alur proses bisnis dalam aplikasi. Perancangan akan
dilakukan menggunakan alat bantu seperti Unified Modeling Language (UML) untuk membuat
diagram kelas, diagram alir data, dan diagram lainnya yang mendukung pengembangan
aplikasi. Pada tahap ini, perancangan antarmuka pengguna juga akan dilakukan untuk
memastikan bahwa aplikasi yang dikembangkan memiliki usability yang baik bagi pengguna.

3. Implementasi  (Implementation) Tahap implementasi melibatkan pengkodean atau
pemrograman aplikasi berdasarkan desain yang telah dibuat. Bahasa pemrograman yang
digunakan serta platform pengembangan akan disesuaikan dengan kebutuhan sistem dan
infrastruktur yang tersedia. Aplikasi koperasi simpan pinjam ini akan diimplementasikan
sebagai aplikasi berbasis web dan mobile, sesuai dengan kebutuhan pengguna yang telah
diidentifikasi pada tahap analisis.

4. Pengujian (Testing) Setelah tahap implementasi selesai, aplikasi akan diuji untuk memastikan
bahwa semua fungsi berjalan sesuai dengan spesifikasi yang telah ditentukan. Pengujian
dilakukan secara bertahap, dimulai dari pengujian unit (unit testing), pengujian integrasi
(integration testing), dan pengujian sistem secara keseluruhan (system testing) (Auliya et al.,
2024; Hadi et al., 2022; Sugiono et al., 2022). Penekanan akan diberikan pada pengujian
fungsionalitas, keandalan, kinerja, dan keamanan aplikasi. Setiap temuan atau bug akan dicatat
dan diperbaiki sebelum aplikasi diserahkan ke tahap implementasi di lingkungan operasional.

5. Penerapan (Deployment) Tahap penerapan adalah proses di mana aplikasi yang telah diuji dan
disetujui dipasang pada lingkungan produksi. Aplikasi akan diserahkan ke pengguna akhir
setelah dilakukan pelatihan singkat mengenai cara penggunaan aplikasi. Pada tahap ini, data
awal akan dimigrasi ke dalam sistem yang baru jika diperlukan, dan sistem akan mulai
digunakan secara resmi oleh koperasi.
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6. Pemeliharaan (Maintenance) Tahap terakhir dalam metode Waterfall adalah pemeliharaan
sistem. Selama fase ini, aplikasi akan dipantau untuk mengidentifikasi masalah yang mungkin
muncul dalam penggunaannya sehari-hari. Pemeliharaan juga mencakup update sistem dan
penambahan fitur baru sesuai dengan kebutuhan yang berkembang dari pengguna. Setiap
perbaikan atau penambahan yang dilakukan akan tetap mengacu pada dokumentasi yang telah
disusun pada tahap sebelumnya.

Analisis

Kebutuhan

L=

Implementasi

Pengujian

Gambar 1. Diagram Alir Penelitian

Hasil dan Pembahasan

Dalam proses pengembangan sistem informasi, penting untuk memiliki pemahaman yang jelas
mengenai bagaimana sistem berinteraksi dengan entitas eksternal serta alur informasi yang terjadi di
antara keduanya. Diagram konteks adalah alat visual yang digunakan untuk menggambarkan
hubungan antara sistem yang sedang dikembangkan dengan aktor-aktor eksternal atau entitas luar
yang terlibat. Dengan diagram ini, kita dapat melihat secara keseluruhan alur data yang masuk dan
keluar dari sistem, memberikan gambaran yang jelas tentang fungsi utama dari sistem informasi yang
dirancang.

Diagram ini menekankan pentingnya peran dari setiap entitas eksternal dalam alur kerja sistem, di
mana data mengalir secara terstruktur dari input anggota, melalui validasi admin cabang, hingga ke
keputusan akhir yang dilakukan oleh Kantor Pusat. Diagram ini menjadi dasar penting untuk
memahami bagaimana sistem secara keseluruhan beroperasi dan memastikan bahwa setiap fungsi
berjalan sesuai dengan kebutuhan operasional koperasi.
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Gambar 2. Diagram Konteks
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Diagram konteks yang dibuat dalam penelitian ini menggambarkan alur utama dari Sistem
Informasi Simpan Pinjam Koperasi Karyawan di PT. Rentokil Indonesia Cabang Malang. Diagram ini
menunjukkan bahwa sistem berinteraksi dengan beberapa entitas eksternal, yaitu Anggota Koperasi,
Admin Cabang, dan Kantor Pusat.

1. Anggota Koperasi: Entitas ini berinteraksi dengan sistem untuk melakukan berbagai transaksi
seperti pendaftaran anggota, pengajuan pinjaman, dan penyetoran simpanan. Data yang diinput
oleh anggota akan diproses oleh sistem dan kemudian ditampilkan kembali kepada anggota
dalam bentuk status pengajuan atau simpanan.

2. Admin Cabang: Admin cabang berperan dalam validasi data yang dimasukkan oleh anggota.
Admin dapat memeriksa dan menyetujui atau menolak pendaftaran anggota, pengajuan
pinjaman, dan simpanan. Selain itu, admin juga bertanggung jawab untuk memastikan bahwa
semua data yang terkait dengan transaksi anggota tercatat dengan benar di sistem.

3. Kantor Pusat: Setelah data divalidasi olen admin cabang, Kantor Pusat melakukan validasi
akhir terhadap pendaftaran, pinjaman, dan simpanan. Kantor Pusat memiliki otoritas untuk
menyetujui atau menolak pengajuan setelah melalui proses verifikasi lebih lanjut. Hasil dari
validasi ini kemudian dikembalikan ke sistem dan diteruskan ke anggota yang bersangkutan.

Dalam penelitian ini, aplikasi sistem informasi simpan pinjam yang dikembangkan memiliki
beberapa fitur kunci yang dirancang untuk mendukung pengelolaan data pinjaman, pengajuan
pinjaman, validasi pinjaman, dan simulasi pinjaman. Berikut adalah penjabaran lebih rinci mengenai
hasil penelitian untuk setiap fitur tersebut:

1. Halaman Data Pinjaman

Halaman data pinjaman dirancang untuk menampilkan semua informasi terkait pinjaman yang
sudah diajukan oleh anggota koperasi. Di halaman ini, admin dapat melihat status setiap
pinjaman, apakah masih dalam proses validasi, telah disetujui, atau ditolak.
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Gambar 3. Halaman Data Pinjaman

Fitur ini mempermudah admin dalam memantau perkembangan setiap pengajuan pinjaman
secara real-time. Selain itu, halaman ini juga menyajikan informasi detail seperti jumlah
pinjaman, tenor, dan jumlah angsuran yang harus dibayar oleh anggota. Dengan adanya
halaman ini, proses monitoring menjadi lebih efisien dan transparan, memastikan bahwa
semua data pinjaman tercatat dan dikelola dengan baik.
2. Halaman Pengajuan Pinjaman

Halaman pengajuan pinjaman adalah fitur yang memungkinkan anggota koperasi untuk
mengajukan pinjaman secara mandiri melalui aplikasi. Pada halaman ini, anggota dapat
mengisi formulir pengajuan pinjaman dengan memasukkan informasi yang diperlukan seperti
jumlah pinjaman yang diinginkan, jangka waktu (tenor) pinjaman, dan tujuan pinjaman.

746 | Program Studi Teknik Informatika — UNIPMA



Seminar Nasional Teknologi Informasi dan Komunikasi - 2024 e-ISSN: 2685-5615
“Kecerdasanan Buatan & Sains Data di Era Perkembangan Teknologi: Tantangan serta Peluang” p-ISSN: 2715-5315

Pengrjuan Simpansn

Gambar 4. Halaman Pengajuan Simpanan

Setelah formulir diisi dan disubmit, data pengajuan akan masuk ke dalam sistem dan
menunggu Vvalidasi dari admin cabang. Fitur ini dirancang untuk mempermudah proses
pengajuan pinjaman, mengurangi waktu yang dibutuhkan dan meminimalkan kesalahan yang
mungkin terjadi jika pengajuan dilakukan secara manual.
3. Validasi Pinjaman

Proses validasi pinjaman merupakan tahap kritis dalam pengelolaan pinjaman di koperasi.
Fitur validasi ini dibagi menjadi dua tahap: validasi oleh admin cabang dan validasi oleh
kantor pusat. Setelah pengajuan pinjaman diajukan oleh anggota, admin cabang terlebih
dahulu memeriksa kelengkapan dan keabsahan data yang dimasukkan. Jika validasi oleh
admin cabang berhasil, data pinjaman akan diteruskan ke kantor pusat untuk validasi akhir.
Kantor pusat kemudian memutuskan apakah pengajuan tersebut disetujui atau ditolak.

Yalbdasi Perngajuan : (Kartor Pusat)

Gambar 5. Validasi Pinjaman oleh Kantor Pusat

Hasil validasi ini akan dikembalikan ke sistem dan ditampilkan kepada anggota melalui
aplikasi. Fitur validasi ini memastikan bahwa setiap pengajuan pinjaman diproses dengan
cermat, sesuai dengan prosedur dan kebijakan yang berlaku, sehingga mengurangi risiko
kesalahan dan kecurangan.
4. Simulasi Pinjaman

Menu simulasi pinjaman adalah fitur inovatif yang dirancang untuk membantu anggota
koperasi merencanakan pinjaman mereka dengan lebih baik. Melalui fitur ini, anggota dapat
mensimulasikan pinjaman yang akan mereka ajukan dengan memasukkan jumlah pinjaman
dan tenor yang diinginkan. Sistem kemudian akan menghitung dan menampilkan estimasi
angsuran bulanan, total bunga yang harus dibayar, serta total pembayaran selama masa
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pinjaman. Fitur ini sangat berguna bagi anggota yang ingin mendapatkan gambaran jelas
mengenai kemampuan pembayaran mereka sebelum melakukan pengajuan pinjaman. Dengan
demikian, anggota dapat membuat keputusan yang lebih terinformasi dan menghindari risiko
keterlambatan atau gagal bayar.

Hasil Pengujian Sistem

Pengujian sistem adalah tahapan penting dalam proses pengembangan perangkat lunak untuk
memastikan bahwa semua fungsi dalam aplikasi berjalan sesuai dengan yang diharapkan. Dalam
penelitian ini, pengujian sistem dilakukan menggunakan metode Black Box. Metode ini berfokus pada
pengujian fungsionalitas aplikasi tanpa memeriksa kode internalnya, sehingga hasil pengujian
didasarkan pada output yang dihasilkan dari input tertentu. Tujuan utama dari pengujian ini adalah
untuk memastikan bahwa setiap fitur dan modul dalam aplikasi Sistem Informasi Simpan Pinjam
berfungsi dengan benar dan sesuai dengan spesifikasi yang telah ditentukan. Pengujian ini juga
bertujuan untuk mengidentifikasi dan memperbaiki bug atau kesalahan yang mungkin muncul selama
proses penggunaan aplikasi. Tabel 1 menunjukkan hasil pengujian system.

Tabel 1. Pengujian Sistem

No Nama Fungsi Deskripsi Kegunaan Target Output Hasil
1. Login Melakukan pengecekan Jika berhasil maka akan Sukses
apakah user berhak menampilkan menu utama.
masuk/akses ke sistem
atau tidak.
2. Pendaftaran Melakukan pendaftaran Jika calon anggota berhasil Sukses
Anggota anggota baru yang mengisi data maka data akan
dilakukan oleh karyawan  tersimpan ke database dan
tetap. tampil di menu data anggota

untuk menunggu proses
validasi. Dengan status
validasi cabang “On-Process”,
validasi kantor pusat “On-
Process” dan status

“INACTIVE”.
3. Validasi Melakukan pemeriksaan — Jika admin menyetujui Sukses
Anggota oleh data dan memvalidasi maka status validasi
admin, calon anggota baru. cabang akan berubah

menjadi “Valid”, dan
dilanjutkan ke proses
validasi oleh kantor pusat.
— Jika admin menolak maka
status validasi cabang
berubah menjadi “Invalid”.
Dengan status tetap

“INACTIVE”.
4. Validasi Melakukan pemeriksaan — Jika kantor pusat Sukses
Anggota oleh data dan memvalidasi menyetujui maka status
kantor pusat calon anggota baru. validasi akan berubah

menjadi “Approved” dan
status anggota menjadi
“ACTIVE”.

— Jika status “ACTIVE”
pendaftar diterima menjadi
anggota koperasi, dan bisa
melakukan login ke dalam
aplikasi. Jika kantor pusat
menolak maka status

748 | Program Studi Teknik Informatika — UNIPMA



Seminar Nasional Teknologi Informasi dan Komunikasi - 2024
“Kecerdasanan Buatan & Sains Data di Era Perkembangan Teknologi: Tantangan serta Peluang”

5. Pengajuan
Pinjaman

6. Validasi
Pinjaman oleh
admin

7.  Reuvisi
Pinjaman

8. Validasi
Pinjaman oleh
kantor pusat

Melakukan pengajuan
pinjaman yang dilakukan
oleh anggota.

Melakukan pemeriksaan
data dan memvalidasi
pengajuan pinjaman oleh
anggota.

Memungkinkan anggota
untuk merevisi pengajuan
pinjaman jika diperlukan.

Melakukan pemeriksaan
data dan memvalidasi
pengajuan pinjaman oleh
anggota.

validasi menjadi
“Rejected”, dan status tetap
“INACTIVE”.

Jika anggota berhasil mengisi

data, maka data akan

tersimpan ke database dan
tampil di menu data pinjaman
untuk menunggu proses
validasi. Dengan status
validasi cabang “On-Process”,
validasi kantor pusat “On-

Process” dan status

“INACTIVE”.

— Jika admin menyetujui
maka status validasi
cabang akan berubah
menjadi “Valid”, dan
dilanjutkan ke proses
validasi oleh kantor pusat.

— Jika admin menyatakan
untuk revisi maka validasi
cabang akan berubah
menjadi “Revisions” data
pinjaman akan muncul
catatan revisi yang diisi
oleh admin dan tombol
revisi untuk dilakukan
perubahan data oleh
anggota. Jika admin
menolak maka status
validasi cabang berubah
menjadi “Invalid”. Dengan
status tetap “INACTIVE”.

Ketika tombol ditekan maka

akan muncul data pinjaman

anggota yang disi sebelumnya.

Anggota bisa melakukan

perubahan data. Pengajuan

pinjaman yang direvisi
berhasil disubmit kembali dan
menunggu validasi kembali
dengan status validasi cabang

“On-Process”.

Jika kantor pusat menyetujui

maka status validasi akan

berubah menjadi “Approved”
maka sistem akan membuat
angsuran secara otomatis dan
muncul tombol payment untuk
upload bukti pembayaran
dengan status pembayaran

“UnPaid”. Status pinjaman

menjadi “ACTIVE”.

Jika kantor pusat menolak

maka status validasi kantor

Sukses

Sukses

Sukses

Sukses
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9. Upload Bukti
Pembayaran

10. Download
Bukti
Pembayaran

11. Pengajuan
Simpanan

12 Validasi
Simpanan oleh
admin

13 Input
pembayaran
simpanan

14 Simulasi
Pinjaman

Melakukan unggah bukti
pemotongan gaji untuk
pembayaran angsuran
dengan maksimal upload
dokumen 2MB.

Melakukan unduh bukti
pembayaran oleh anggota,
admin, dan kantor pusat.
Melakukan pengajuan
simpanan yang dilakukan
oleh anggota.

Melakukan pemeriksaan
data dan memvalidasi
pengajuan simpanan oleh
anggota.

Melakukan pengisian data
pembayaran ke sistem,
setelah anggota
membayar simpanan
secara tunai/transfer ke
admin.

Melakukan perhitungan
besaran angsuran sesuai
dengan pinjaman yang
akan diajukan dan tenor
yang dipilih.

pusat menjadi “Rejected”, dan

status tetap “INACTIVE”.

— Bukti pembayaran berhasil
diunggah ke dalam sistem

dan database.

— Jika pembayaran berhasil

maka tombol payment

berubah menjadi tombol

receipt dan status
pembayaran berubah
menjadi “PAID”.

— Jika pembayaran angsuran

selesai, maka validasi
cabang, validasi kantor

pusat, dan status menjadi

“LUNAS”.
Bukti pembayaran dapat
diunduh dengan sukses.

Jika anggota berhasil mengisi

data, maka data akan
tersimpan ke database dan

tampil di menu data simpanan

untuk menunggu proses
validasi. Dengan status

validasi cabang “On-Process”,

dan status “INACTIVE”.

— Jika admin menyetujui
maka status validasi
cabang akan berubah
menjadi “Valid”, status

menjadi “ACTIVE”, dan
muncul tombol payment

untuk pembayaran.

— Jika admin menolak maka

status validasi cabang

berubah menjadi “Invalid”.

Dengan status tetap
“INACTIVE”.

Pembayaran simpanan berhasil

diinput ke dalam sistem
dengan status “Paid”.
Ketika jumlah pembayaran

sudah sesuai dengan jangka
waktu simpanan, maka tombol
payment akan hilang. Validasi

cabang, dan status akan
berubah menjadi “Selesai”.
Menampilkan hasil

perhitungan Bunga per bulan,
Pembayaran Per Bulan, dan

Total Penulasan.

Ketika ditekan tombol reset

maka data akan hilang.

Sukses

Sukses

Sukses

Sukses

Sukses

Sukses
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15 Simulasi Melakukan perhitungan Menampilkan hasil Sukses
Simpanan besaran simpanan sesuai perhitungan simpanan dengan
dengan jangka waktu periode waktu 12 Bulan, 18
yang tersedia. Bulan, dan 24 Bulan.
16 Logout Mengakhiri sesi pengguna Jika berhasil akan Sukses
pada aplikasi. menampilkan halaman login.

Hasil dari pengujian sistem ini menunjukkan bahwa aplikasi sistem informasi simpan pinjam
yang dikembangkan telah memenuhi semua persyaratan fungsional yang ditetapkan. Semua fitur
berjalan dengan baik dan sesuai dengan harapan, memastikan bahwa aplikasi siap digunakan untuk
mendukung operasional koperasi secara efektif. Tidak ditemukan bug kritis dalam pengujian ini,
sehingga sistem dianggap layak untuk diterapkan dalam lingkungan produksi.

Kesimpulan

Penelitian ini berhasil merancang dan mengembangkan sebuah sistem informasi simpan pinjam
berbasis web untuk Koperasi Karyawan PT. Rentokil Indonesia Cabang Malang dengan
menggunakan pendekatan Waterfall. Aplikasi yang dihasilkan mampu mengintegrasikan berbagai
fitur penting seperti pendaftaran anggota, pengajuan pinjaman dan simpanan, validasi data, serta
simulasi pinjaman dan simpanan. Sistem ini secara signifikan meningkatkan efisiensi dan transparansi
dalam pengelolaan data koperasi. Admin cabang kini dapat melakukan validasi dan monitoring data
secara real-time, yang sebelumnya tidak dimungkinkan ketika masih menggunakan Google Form. Hal
ini tidak hanya mempercepat proses administrasi, tetapi juga meminimalkan potensi kesalahan dan
inkonsistensi data. Pengujian sistem menggunakan metode Black Box menunjukkan bahwa semua
fitur dan fungsi aplikasi berjalan sesuai dengan yang diharapkan, memenuhi semua kebutuhan
operasional koperasi. Secara keseluruhan, sistem informasi ini tidak hanya meningkatkan efektivitas
dan efisiensi pengelolaan koperasi, tetapi juga menjadi langkah penting dalam modernisasi dan
digitalisasi proses bisnis di PT. Rentokil Indonesia. Berdasarkan hasil penelitian dan implementasi
sistem informasi simpan pinjam ini, terdapat beberapa saran yang dapat dipertimbangkan untuk
pengembangan lebih lanjut:

1. Integrasi dengan Sistem Pembayaran Digital: Untuk mempermudah proses pembayaran
angsuran dan simpanan, disarankan untuk mengintegrasikan sistem ini dengan berbagai
platform pembayaran digital, seperti e-wallet atau mobile banking. Integrasi ini akan
mempermudah anggota dalam melakukan pembayaran dan juga memudahkan admin dalam
mencatat dan memverifikasi transaksi.

2. Peningkatan Keamanan Data: Mengingat pentingnya data transaksi keuangan, disarankan untuk
meningkatkan keamanan sistem dengan menerapkan enkripsi data dan mekanisme otentikasi
yang lebih kuat, seperti otentikasi dua faktor. Langkah ini penting untuk memastikan bahwa
data anggota dan transaksi koperasi tetap aman dari ancaman keamanan.

3. Pelatihan Pengguna: Untuk memaksimalkan penggunaan sistem ini, pelatihan bagi admin dan
anggota koperasi perlu dilakukan secara berkala. Pelatihan ini akan membantu pengguna
memahami semua fitur yang ada dan cara menggunakannya secara efektif, sehingga dapat
meningkatkan efisiensi operasional dan kepuasan anggota.
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